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Abstract

The Badan Pengelola Perkuburan Islam (BPPI) is an organization that manages cemeteries and provides
burial service facilities to the community. BPPI in managing cemetery data experiences problems in data
management and cemetery information service facilities are not updated and are slow. The facts found by
the PKM team when visiting BPPI were the lack of data management knowledge and skills in using
information technology to manage data and service facilities for the community. These findings prove that
BPPI has not implemented information technology in managing cemetery data. Based on these findings, the
implementing team has prepared a series of activities using structured training and mentoring methods
through Community Based Empowerment (PBM) activities. PBM activities are expected to optimize the
application of resource information technology and data management training with information technology
as an effort to increase the knowledge and skills of BPPI administrators in managing cemetery data. By
implementing hybrid-based resource information technology, administrators are helped in managing
cemetery data management and the public can use hybrid-based applications to search and find information
on cemetery locations online so that cemetery information services are provided more quickly and
accurately. The results that have been achieved from PBM activities are an increase in knowledge by 81.93%
and an increase in skills for BPPI administrators by 74.37%.

Keywords: cemetery; data management; hybrid; information services; resource information technology.

Abstrak
Badan Pengelola Perkuburan Islam (BPPI) merupakan organisasi yang mengelola perkuburan dan
memberikan fasilitas layanan perkuburan kepada masyarakat. BPPI dalam pengelolaan data perkuburan
mengalami kendala dalam manajemen data dan fasilitas layanan informasi perkuburan tidak update serta
lambat. Fakta temuan tim PKM ketika melakukan kunjungan ke BPPI yaitu rendahnya pengetahuan
manajemen pengelolaan data dan keterampilan menggunakan teknologi informasi untuk mengelola data
dan fasilitas layanan kepada masyarakat. Temuan ini membuktikan bahwa BPPI belum menerapkan
teknologi informasi dalam mengelola data perkuburan. Berdasarkan temuan tersebut, maka tim pelaksana
menyusun rangkaian kegiatan dengan metode pelatihan dan pendampingan terstruktur melalui kegiatan
Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM). Kegiatan PBM diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan
teknologi informasi resource dan pelatihan manajemen data dengan teknologi informasi sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus BPPI dalam memanajemen data perkuburan.
Dengan mengimplementasikan teknologi informasi resources berbasis hybrid ini pengurus terbantu dalam
pengelolaan manajemen data perkuburan dan masyarakat dapat menggunakan aplikasi berbasis hybrid
dalam mencari dan menemukan informasi letak perkuburan secara online sehingga layanan informasi
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perkuburan disajikan lebih cepat dan akurat. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan PBM adalah peningkatan
pengetahuan sebesar 81,93% serta peningkatan keterampilan pengurus BPPI sebesar 74,37% bagi

pengurus BPPL.

Kata kunci: perkuburan; manajemen data; hybrid; layanan informasi; teknologi informasi resource.

PENDAHULUAN

Perkuburan merupakan tempat lokasi
pemakaman bagi masyarakat, dimana dikelola oleh
organisasi, badan, atau lembaga perhimpunan
masyarakat. Keorganisasian masyarakat
perkuburan yang ada di wilayah kecamatan Medan
Helvetia dikelola oleh Badan Pengelola Perkuburan
Islam atau dikenal dengan BPPI beralamat dijalan
Beringin II No. 93 kecamatan Medan Helvetia,
Provinsi Sumatera Utara. Secara topografis posisi
Badan Pengelola Perkuburan Islam (BPPI) berada
diantara pemukiman yang padat dan dekat dengan
kantor kelurahan Helvetia Medan. Tim Pengusul
PBM-Universitas Potensi Utama pada tanggal 18
Januari 2023 melakukan kunjungan pertama ke
BPPI sebagai mitra pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyrakat. Kunjungan
dilakukan untuk mengobservasi kondisi BPPI dan
berdiskusi terkait kendala layanan informasi dan
manjemen data perkuburan kepada masyarakat
yang dihadapi oleh BPPI [1].

Dalam pengelolaan perkuburan umum,
BPPI sudah melakukan manajemen pengelolaan
data perkuburan yang dijalankan oleh tenaga

perkuburan dan tenaga administrasi dalam
pengelolaan data perkuburan. Secara
profesionalisme, tenaga administrasi bagian

perkuburan sudah menggunakan komputer untuk
membuat pengelolaan dan laporan dengan aplikasi
excel dan word sedangkan untuk petugas
perkuburan masih menggunakan pencatatan buku
dan kwitansi untuk penguburan dan iuran
perkuburan. Pada pelaksanaan kegiatan layanan
yang diberikan BPPI kepada masyarakat mengenai
informasi dan data perkuburan yang dibutuhkan
masyarakat selama ini masyarakat harus datang ke
kantor BPPI dan ke area perkuburan. Pada area
perkuburan masyarakat yang melakukan ziarah ke
kubur untuk menemukan kuburan yang dituju harus
meminta bantuan layanan dari petugas lapangan
untuk menunjukkan dimana letak kuburan yang
akan diziarah oleh ahli waris atau kerabat dari
keluarga dikarenakan kubur yang diziarah tidak
ditemukan, adanya pemindahan/pembongkaran
lokasi kuburan dan adanya kuburan yang ditimpa.
Informasi mengenai pemindahan/pembongkaran
lokasi kuburan dan adanya kuburan yang ditimpa
tidak diketahui oleh ahli waris atau kerabat keluarga
karena tidak adanya pemberitahuan yang diberikan

oleh pengelola kubur sehingga ini menjadi suatu
permasalahan yang muncul di masyarakat [2][3].
Hasil analisis permasalahan menunjukkan
bahwa saat ini yang menjadi perhatian pengelola
kubur yaitu dalam hal memberikan pelayanan
kepada masyarakat berupa pemberian informasi
umum tentang ketentuan layanan perkuburan,
biaya retribusi pelayanan perkuburan dan
pemindahan/pembongkaran kubur serta proses
pelayanan tersebut masih belum terintegrasi ke
penerapan teknologi informasi dan tenaga
pendukung dalam memanajemen data perkuburan
kurang akan pengetahuan berupa teknologi
informasi dalam menangani pengelolaan data kubur
[4]. Berdasarkan temuan tersebut maka BPPI perlu
pendampingan untuk menemukan solusi yang tepat
berhubungan dengan pemanfaatan teknologi
informasi dalam manajemen data perkuburan dan
upaya peningkatan layanan informasi kepada
masyarakat dengan aplikasi berbasi hybrid [5][6].
Adanya panduan penggunaan program
aplikasi layanan infomasi dan manajamen data
perkuburan berbasis hybrid yang dapat membantu
pengurus BPPI untuk memanajemen data
perkuburan sebagai upaya peningkatan layanan
kepada masyarakat oleh tim pengusul kepada BPPI
untuk solusi atas kendala yang dihadapi BPPI dalam

mengintegrasikan teknoogi informasi dalam
layanan dan manajemen data perkuburan.
Implementasi  teknologi  informasi  resource

merupakan penerapan teknologi informasi berupa
dibangunnya aplikasi layanan informasi dan
pengelolaan data perkuburan berbasis hybrid
yaitu dapat diakses dimana dan kapan saja karena
menggunakan internet [7][4]. Untuk mendukung
agar PBM berjalan di mitra dengan baik maka
dilaksanakan pendampingan ke mitra berupa kegiatan
workshop untuk meningkat pemahaman ilmu
pengetahuan dan skill untuk meningkatkan
pemahaman keterampilan dalam mengoperasikan
komputer, internet dan smartphone bagi pengelola
perkuburan BPPI dan STM. Keterampilan komputer,
internet dan mobile Android digunakan untuk
mengelola data perkuburan, mencari informasi dan
memberikan  laporan  perkuburan  sebagai
pengembangan pengetahuan dalam meningkatkan
manajemen data kubur dan layanan informasi data
perkuburan kepada masyarakat yang dikelola oleh
BPPI Kecamatan Medan Helvetia [8][9].
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Kegiatan PBM akan fokus pada tujuan
pendampingan berupa workshop/pelatihan
menjalankan dan menggunakan aplikasi Hybrid
untuk meningkatkan memanajemen data dan
layanan informasi data perkuburan kepada
masyarakat sesuai dengan masalah mitra [10][11].

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Metode pelaksanaan dalam kegiatan PBM
ini dilakukan dalam tiga langkah, yakni sosialisasi,
pelatihan  (workshop) dan  pendampingan
terstruktur dalam rangka menerapkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam
memanajemen data dan layanan informasi kepada
masyarakat berbasis hybrid sebagai upaya
peningkatan ilmu pengetahuan dan keterampilan
kepada mitra [12].

1. Metode pelaksanaan kegiatan pada pengabdian

PBM ini sebagai berikut:

a. Awal mencari dan menemukan lokasi mitra
sebagai tempat pelaksanaan PBM dalam hal
ini Badan Pengelola Perkuburan Islam
(BPPI) sebagai mitra berlokasi di Kecamatan
Medan Helvetia.

b. Berdiskusi pertemuan 1 tim pengusul
dengan pengurus BPPI dengan cara
melakukan wawancara kepada ketua dan
sekretasis pengurus, bagian administrasi
perkuburan dan petugas lapangan serta
pengambilan beberapa data pendukung.

c. Tim pelaksana melakukan analisa
permasalahan yang dihadapi oleh BPPI dari
sistem yang berjalan saat ini untuk
memberikan solusi berupa Implementasi
teknologi informasi resources yaitu
penerapan sumber teknologi informasi guna
memperbaiki manajemen pengelola data
perkuburan dengan meningkatkan SDM
melalui pelatihan dan workshop untuk
pembekalan ilmu pengetahuan dan skill
dalam teknologi informasi berbasis hybrid

d. Pertemuan ke 2 tim pelaksana akan
membuat Perancangan aplikasi berbasis
hybrid yang didesain oleh tim pengusul
yang akan diperlihatkan dan
dikomunnikasikan kembali kepada mitra
[13][14].

e. Tim pengusul dengan pengurus BPPI
membuat rancangan yang sudah disepakati
atas aplikasi yang akan di implementasikan
pada pengelola data perkuburan di
Pertemuan ke 2.

f. Tim pengusul mulai merancang aplikasi
manajemen data perkuburan dan pelayanan
informasi data perkuburan kepada

masyarakat berbasis hybrid yang dapat
diakses melalui web komputer dan
smartphone [4][15][16][17].

. Uji coba aplikasi pengelolaan data

perkuburan berbasis hybrid yang telah
dihasilkan guna menemukan bug atau error
dari aplikasi manajemen data dan layanan
informasi perkuburan berbasis hybrid yang
dapat diakses kepada masyarakat melalui
smartphone yang dibangun.

. Tim Pelaksana PBM melakukan revisi

Program berdasarkan hasil uji coba yang
yang dicoba oleh mitra, dan akan
memvalidasi keseluruhan aplikasi
pelayanan informasi dan manajemen data
perkuburan kepada masyarakat berbasis
hybrid serta membuat modul penggunaan
program aplikasi.

Tim pengusul PBM melaksanakan kegiatan
berupa workshop/perlatihan yang
dilaksanakan oleh 2 tim pelaksana. Pada tim
pertama akan mempresetansikan berupa
penjelasan pengetahuan teknologi informasi
resource berhubungan dengan aplikasi
berbasis  hybrid. Tim kedua akan
mempresentasikan cara menjalankan dalam
penggunaan aplikasi hybrid pada internet
berbasis web dan android, dimana pada
kegiatan ini tersedia modul atau buku
petunjuk aplikasi hybrid.

Pada Pelatihan kedua akan dilakukan
kembali kegiatan menjalankan dan
menggunakan aplikasi hybrid Kkepada
pengurus BPPI, STM dan masyarakat
sebagai penerapan Aplikasi Layanan
Informasi dan Manajemen data perkuburan
berbasis Hybrid oleh Tim Pelaksana PBM .

. Penyerahan perangkat pendukung dan

aplikasi layanan informasi dan manajemen data
perkuburan berbasis hybrid kepada mitra oleh
Tim Pelaksan PBM.

Menganalisis peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pengurus BPPI setelah
dilakukan penerapan dan implementasi
informasi teknologi berbasis hybrid dalam
memanajemen data perkuburan dan layanan
informasi kepada masyarakat [18].

. Evaluasi dan monitoring hasil kegiatan PBM

sebagai bentuk dari kajian untuk tahap
diseminasi lanjutan pada pengembangan
keterampilan para pengurus BPPI pasca
pelaksanaan kegiatan PBM.

. Melakukan pendekatan yang ditawarkan yakni
sosialisasi PBM yang dilakukan pada kelompok
organisasi STM yang terdapat di lingkungan
BPPI Kecamatan Medan Helvetia serta
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kelompok masyarakat yang terdapat pada
lingkup BPPI dengan melibatkan lembaga mitra
sebagai narahubung. BPPI berperan
mentransfer teknologi yang telah diperoleh dari
kegiatan PBM yang diberikan kepada kelompok
organiasasi STM lainnya di sekitar lokasi BPPI
Kecamatan Medan Helvetia. Melalui kegiatan
PBM ini diharapkan BPPI menjadi pioneer dan
menggandeng lembaga atau badan pengelolaan
perkuburan lainnya untuk mau menerima
inovasi teknologi informasi layanan dalam
pengelolaan manajemen data perkuburan,
meningkatkan keterampilan tenaga
administrasi dan petugas lapangan perkuburan
dalam menerapkan informasi teknologi
resource berbasis hybrid, serta memiliki
keterampilan berpikir kritis, inovatif dan
berwawasan maju dalam mengelola atau
memanajemen data perkuburan kepada
masyarakat. Kegiatan transfer knowledge yang
dilakukan BPPI dilakukan melalui komukasi
antara BPPI ke STM dan masyarakat sekitar
dalam hal penggunaan teknologi informasi
berbasis hybrid sebagai layanan informasi dan
manajemen data perkuburan.

Partisipasi BPPI dalam pelaksanaan kegiatan
PBM dimaksudkan untuk mendukung program
organisasi dalam suksesnya peningkatan
kualitas mutu layanan informasi dan
manajemen data yang terintegrasi ke sistem
teknologi informasi resource dalam bentuk
dihasilkan aplikasi berbasis hybrid dan Revolusi
Industri 4.0. Peningkatan layanan informasi dan
keterampilan menjadi salah satu target utama
dalam  meningkatkan  kualitas  layanan
informasi dan manajemen data Kkepada
masyarakat. Partisipasi BPPI juga sangat
diharapkan untuk aktif dalam kegiatan PBM
[14]. Hal ini bertujuan agar kegiatan yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan target serta capaian yang ingin
dicapai. Dalam proses penerapan transfer
teknologi tepat guna di BPPI Kecamatan Medan
Helvetia melalui Program Permberdayaan
Berbasis Masyarakat (PBM
KemendikbudRistek), hal yang didapat dari
partisipasi mitra binaan, yaitu mitra binaan
dapat menerima dan menerapkan teknologi
informasi resource terintegrasi teknologi yang
salah satunya adalah sistem manajemen data
perkuburan berbasis hybrid sebagai solusi dari
upaya peningkatan layanan informasi dan
manajemen  data  perkuburan  kepada
masyarakat.

Kegiatan PBM ini dapat diterapkan dengan baik,
maka sangat diperlukan proses penyuluhan dua

arah, dimana partisipasi mitra dalam hal ini
sangat diperlukan. Tujuannya tak lain agar
pengurus BPPI merasa bahwa kegiatan ini
memang berguna bagi pengurus BPP], sehingga
dalam penyampaian dan praktiknya dapat
terlaksana secara efektif dan efisien.

5. Melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap
keberhasilan kegiatan PBM yang telah
ditetapkan, yakni sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara
kontinu dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan
agar hasil PBM ini dapat dirasakan seluruh
masyarakat di mitra, yaitu BPPI Kecamatan
Medan Helvetia.

b. Pelatihan dilakukan setelah peserta
mengikuti proses sosialisasi tentang
implementasi informasi teknologi resource
yang terintegrasi pada sistem aplikasi
layanan dan manajemen data berbasis
hybrid serta peningkatan layanan informasi.
Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
perancangan dan pengembangan sistem
aplikasi layanan dan manajemen data
berbasis hybrid, serta penerapan sistem
aplikasi layanan dan manajemen data
berbasis hybrid yang dipandu secara
langsung oleh Tim PBM Universitas Potensi
Utama.

c. Pada pelaksanaan pelatihan dan
pendampingan, materi diberikan melalui
modul petunjuk penggunaan aplikasi
berbasis Hybrid dalam bentuk hardcopy
maupun dalam bentuk softcopy. Sedangkan
pelaksanaan praktek akan dilakukan secara
langsung (face-to-face training) melalui
dialog interaktif. Sehingga dari hasil
pelatihan dan pendampingan akan terjadi
peningkatan terkait pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan pengurus
BPPI dalam menerapkan aplikasi berbasis
hybrid untuk meningkat layanan dan
manajemen data hingga dapat
mengembangkan keterampilan tenaga
administrasi dan petugas lapangan BPPI
Kecamatan Medan Helvetia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PBM yang telah dijalankan pada
BPPI sesuai dengan metode maupun tahapan
langkah-langkah yang disusun sebagai rangkaian
kegiatan yang menghasilkan target capaian luaran
yang telah ditentukan. Adapun target capaian yang
dihasilkan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat melalui beberapa tahapan yang
telah  dilaksanakan  pada  pelatihan dan

86

Lisensi CC Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional
https://doi.org/10.33480/abdimas.v5i2.4767



ABDIMAS NUSA MANDIRI

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT NUSA MANDIRI

P-ISSN: 2774-5007 | E-ISSN: 2774-499X
Vol. 5 No. 2 Oktober 2023 | Hal. 83-90

pendampingan dalam implementasi teknologi

informasi resource yaitu mengelola manajemen data

perkuburan dengan teknologi internet dan mobile
android memberikan pemahaman ilmu

pengetahuan dan keterampilan kepada mitra [19].

Berdasarkan tahapan tersebut, hasil yang

dicapai dalam pelaksanaan PKM yang dilaksanakan
dapat mengukur ketercapaian dari kegiatan PBM di
mitra sebelum dan sesudah kegiatan yang telah
dilaksanakan melalui isian data kuesioner yang
dibagikan tim pelaksana kepada peserta pelatihan
diikuti oleh mitra yang berjumlah 20 peserta. Hasil
pengisian kuesioner oleh peserta menunjukkan
keadaan peserta sebelum dan sesudah pelatihan
yang dikuti oleh mitra, sebelum dilaksanakan
pelatihan bahwa:

1. Peserta dalam menggunakan
smartphone lebih diutamakan
komunikasi dan melihat media sosial.

2. Sebanyak 55,88% yang paham dan sangat dari
peserta untuk menambah aplikasi pada
smartphone telah mengetahui dari aplikai
playstore, dan 44,12% tidak paham peserta
pelatihan belum mengetahuinya.

3. Peserta  pelatihan dalam  menggunakan
smartphone tingkat pemahaman pengetahuan
masih kurang untuk mencari informasi pada
website.

4. Peserta pelatihan belum mengetahui adanya
program aplikasi layanan informasi dan
manajemen data perkuburan berbasis Hybrid
yang menggunakan web dan smartphone.

Kondisi mitra sesudah dilaksanakan
kegiatan pendampingan berupa pelatihan oleh tim
pelaksana PBM bahwa:

1. Peserta pelatihan mengetahui adanya program
aplikasi layanan informasi dan manajemen data
perkuburan berbasis Hybrid yang menggunakan
web dan smartphone secara online.

2. Peserta pelatihan mampu menggunakan aplikasi
hybrid perkuburan dengan smartphone untuk
mencari tempat makan perkuburan secara
online.

3. Peserta pelatihan khususnya Pengurus BPPI
mampu menjalankan dan mengoperasikan
progran aplikasi teknologi informasi layanan
informasi dan manajemen data perkuburan
secara online.

4. Peserta pelatihan menjadi lebih paham dalam
menggunakan teknologi informasi resource
dalam menambah ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan perangkat
komputer dan smartphone[5][17].

Pada gambar 1. pertemuan tim pelaksana
dengan pengurus BPPI dalam membuat rancangan
aplikasi perkuburan berbasis hybrid, dimana tim

perangkat
untuk

pelaksana meminta prosedur Kkegiatan yang

dilakukan oleh pengurus perkuburan dalam hasil
kegiatan layanan perkuburan dan data-data yang
dibutuhkan untuk kegiatan manajemen data
perkuburan sebagai bahan untuk perancangan
aplikasi berbasis hybrid.

Gambar 1. Koordinasi dan Diskusi dengan
Pengurus dan STM BPPI

Pada gambar 2 tim pelaksana, pengurus
dan petugas lapangan BPPI melakukan pertemuan
untuk mendapatkan data yang ada di perkuburan
berdasarkan informasi yang diberikan oleh petugas
lapangan perkuburan

W? A -
Gambar 2. Wawancara data dengan Pengurus dan
Petugas Perkuburan BPPI

Pada gambar 3 dan gambar 4 merupakan
kegiatan pelatihan dan sosialisasi oleh tim
pelaksana sebagai implementasi dari aplikasi
layanan informasi dan manajemen data perkuburan
kepada pengurus BPPI, STM dan masyarakat untuk
dapat menjalankan dan menggunakan aplikasi
berbasis hybrid yang telah dibangun.

2
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Gambar 3. Pelatihan sosialisasi aplikasi Hybrid
BPPI

Gambar 4. Pelatihan Implementasi Program
Aplikasi Berbasis Hybrid

Hasil perhitungan tingkat pengetahuan
pengurus BPPI terkait implementasi teknologi
informasi resource sebagai layanan infomasi dan
manajamen data perkuburan kepada masyakarat
berbasis hybrid sebelum kegiatan PKM terlihat pada
Gambar 5 dan tingkat pengetahuan setelah kegiatan
PKM terlihat pada Gambar 6.

Persentase Tingkat Pemahaman
Pengetahuan Pengurus BPPI Tentang
Teknologi Resurce (Sebelum Kegiatan PKM)

32,35% M Sangat Paham

P 32,77%

M Paham

m Tidak Paham

Gambar 5. Grafik Perhitungan Persentase Tingkat
Pemahaman Pengetahuan Pengurus BPPI Sebelum
Kegiatan PKM

Persentase Tingkat Pemahaman Pengetahuan
Pengurus BPPI Tentang Teknologi Resurce
(Setelah Kegiatan PKM)

® Sangat Paham

57,14%

24,79% W Paham

m Tidak Paham

Gambar 6. Grafik Perhitungan Persentase Tingkat
Pemahaman Pengetahuan Pengurus BPPI Setelah
Kegiatan PKM

Gambar 5 menunjukkan tingkat
pengetahuan dari pengurus BPPI sebelum
pelatihan teknologi  Informasi  resource

menunjukkan 32,77% tidak paham dan pengurus
yang paham dan sangat paham sebesar 67,23%
yang telah memiliki pengetahuan mengenai
teknologi informasi. Sementara itu gambar 6
menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah
dilakukan pelatihan dan pendampingan
implementasi Teknologi Informasi Resource pada
BPPI tingkat pengetahuan pengurus BPPI yang
paham dan sangat paham menjadi 81,93%,
persentase ini menunjukkan adanya peningkatan

yang cukup signifikan untuk pemahaman
pengetahuan teknologi informasi resource bagi
pengurus BPPL.

Hasil perhitungan peningkatan

keterampilan pengurus BPPI berhubungan dengan
implementasi teknologi informasi resource sebagai
layanan infomasi dan manajamen data perkuburan
kepada masyakarat berbasis hybrid sebelum
kegiatan PKM tersaji pada Gambar 7 dan tingkat
keterampilan setelah kegiatan tersaji pada gambar
8.

Persentase Tingkat Pemahaman
Keterampilan Pengurus BPPI Tentang
Teknologi Resurce (Sebelum Kegiatan PKM)

® Sangat Paham

28,57%
4412%

B Paham
27,31%
1 Tidak Paham

Gambar 7. Grafik Perhitungan Persentase Tingkat
Keterampilan Pengurus BPPI Sebelum Kegiatan
PKM
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Persentase Tingkat Pemahaman
Keterampilan Pengurus BPPI Tentang
Teknologi Resurce (Setelah Kegiatan

PKM)
25,639
ikt 4412% ® Sangat Paham
30,25% M Paham
Tidak Paham

Gambar 8. Grafik Perhitungan Persentase Tingkat
Keterampilan Pengurus BPPI Setelah Kegiatan PKM

Gambar 7 menunjukkan persentase tingkat
keterampilan dari pengurus BPPI sebelum
pelatihan teknologi  Informasi  resource
menunjukkan 44,12% tidak paham dan pengurus
yang paham dan sangat paham sebesar 55,88%
yang telah memiliki keterampilan mengenai
teknologi informasi. Setelah dilakukan pelatihan
dan pendampingan implementasi Teknologi
Informasi Resource pada BPPI tingkat keterampilan
pengurus BPPI seperti pada Gambar 8 yaitu yang
paham dan sangat paham menjadi 74,37%,
persentase ini menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup signifikan untuk keterampilan teknologi
informasi resource bagi pengurus BPPL.

Gambar 9 menampilkan aplikasi berbasis
hybrid yang telah dibangun dan digunakan untuk
kegiatan operasional pengelolaan manajamen data
dan informasi perkuburan dalam meningkatkan
layanan kepada masyarakat.

Sistem Informasi Pengelolaan Makam .

Sistem Informasi Pengelolaan Makam

Gambar 9. Tampilan Halaman Admin Aplikasi
Pengolahan Data Perkuburan dan Layanan
Informasi Kepada Masyarakat

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanan kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh Tim Pelaksana PBM terhadap
BPPI melalui kegiatan pendampingan berupa
pelatihan menghasilkan terbangunnya aplikasi
manajemen pengelolaan data perkuburan berbasis
hybrid, tercapainya peningkatan pemahaman
pengetahuan pengurus BPPI dalam memahami
teknologi informasi resource pengelolaan data
perkuburan untuk yang paham dan sangat paham
sebesar 81,93%, ketercapaian juga meningkatnya
pemahaman keterampilan pengurus BPPI dalam
menjalankan dan menggunakan program aplikasi
berbasis hybrid terhadap pengurus BPPI yang
paham dan sangat paham sebesar 74,37%,
tersedianya modul petunjuk penggunaan program
aplikasi berbasis hybrid yang dapat membantu

pengurus BPPI dalam menjalankan dan
menggunakan aplikasi tersebut. Tercapainya
peningkatan yang cukup signifikan pada
kemampuan administrasi manajemen data

perkuburan untuk menerapkan teknologi informasi
resource berupa aplikasi berbasis hybrid dan
mengembangkannya sesuai dengan layanan dan
pengelolaan data yang tersistem dan
terdokumentasi. Ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelaksanaan PBM yang telah dilaksanakan oleh tim
pelaksana terhadap BPPI telah berhasil dan untuk
ke depannya BPPI dapat mengembangkan sarana
dan prasarana yang ada di lokasi perkuburan
berupa adanya sistem pemantauan dilokasi
perkuburan untuk keamanan dan menjaga objek-
objek yang ada diperkuburan.
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